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This study aims to analyze the effect of the implementation of the code of ethics for accountants on
audit quality and professional accountability. Audit quality is greatly influenced by the application
of ethical principles, such as integrity, objectivity, competence, and independence, which form the
basis for auditors in carrying out their duties. The research method used a qualitative approach
with documentary analysis, exploring secondary data from official documents related to the
implementation of the code of ethics and audit practices. The results show that consistent
implementation of the code of ethics has a positive effect on audit quality, as it encourages auditors
to act objectively, independently, and professionally. In addition, auditor accountability increases
in line with compliance with the code of ethics, which strengthens the credibility of audit results. In
conclusion, the implementation of a good code of ethics not only improves audit quality but also
strengthens the professional accountability of auditors, thereby reinforcing public confidence in
audited financial statements.
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Akbstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan kode etik akuntan terhadap kualitas
audit dan akuntabilitas profesional. Kualitas audit sangat dipengaruhi oleh penerapan prinsip etika,
seperti integritas, objektivitas, kompetensi, dan independensi, yang menjadi dasar bagi auditor
dalam menjalankan tugasnya. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
analisis dokumentasi, menggali data sekunder dari dokumen resmi terkait penerapan kode etik dan
praktik audit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kode etik yang konsisten
berpengaruh positif terhadap kualitas audit, karena mendorong auditor untuk bertindak secara
objektif, independen, dan profesional. Selain itu, akuntabilitas auditor meningkat seiring dengan
kepatuhan terhadap kode etik, yang memperkuat kredibilitas hasil audit. Kesimpulannya, penerapan
kode etik yang baik tidak hanya meningkatkan kualitas audit, tetapi juga memperkuat akuntabilitas
profesional auditor, sehingga mempertegas kepercayaan publik terhadap laporan keuangan yang
diaudit.

Kata Kunci: Akuntabilitas Profesional, Independensi, Integritas, Kode Etik, Kualitas Audit.
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PENDAHULUAN

Profesi akuntan publik memiliki tanggung jawab besar dalam menjamin keandalan informasi
keuangan yang digunakan oleh berbagai pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan
ekonomi. Kualitas audit menjadi tolok ukur utama kepercayaan publik terhadap profesi ini, sehingga
perilaku auditor tidak dapat dilepaskan dari kepatuhan pada kode etik yang berlaku. Penerapan kode
etik akuntan berfungsi menjaga integritas, objektivitas, dan profesionalisme auditor dalam setiap
tahapan pemeriksaan laporan keuangan. Sejumlah kajian empiris menunjukkan bahwa kualitas audit
cenderung meningkat ketika auditor menjunjung tinggi etika profesi dan akuntabilitas dalam
pelaksanaan tugasnya (Rahmi et al., 2021; Rahayu et al., 2024).

Dinamika lingkungan bisnis dan meningkatnya kompleksitas transaksi keuangan menempatkan
auditor pada situasi yang sarat tekanan profesional dan kepentingan ekonomi. Kondisi ini menuntut
auditor untuk tidak hanya menguasai kompetensi teknis, tetapi juga memiliki landasan etika yang kuat
dalam menjaga independensi penilaian. Etika profesi akuntan publik berperan sebagai pedoman moral
yang mengarahkan auditor agar tidak menyimpang dari standar profesional meskipun menghadapi
konflik kepentingan. Penelitian Wahyuni dan Rizal (2022) menegaskan bahwa etika profesi
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berkontribusi signifikan terhadap kualitas audit, khususnya pada Kantor Akuntan Publik berskala
menengah.

Akuntabilitas profesional merupakan manifestasi tanggung jawab auditor dalam
mempertanggungjawabkan proses dan hasil audit kepada publik dan otoritas terkait. Akuntabilitas tidak
hanya tercermin dalam kepatuhan terhadap standar audit, tetapi juga dalam sikap transparan dan jujur
selama proses pemeriksaan berlangsung. Penerapan kode etik menjadi fondasi pembentukan
akuntabilitas profesional karena etika mengatur sikap dan keputusan auditor dalam situasi yang
berpotensi menimbulkan bias. Hal ini sejalan dengan temuan Rahmi et al. (2021) dan Ningsih (2024)
yang menempatkan akuntabilitas auditor sebagai determinan penting kualitas audit.

Independensi dan profesionalisme auditor sering kali diuji dalam hubungan kerja dengan klien
yang memiliki kepentingan ekonomi signifikan. Etika profesi berfungsi memperkuat sikap independen
auditor agar penilaian audit tidak terdistorsi oleh tekanan manajerial atau relasi personal.
Profesionalisme yang berlandaskan kode etik mendorong auditor untuk bertindak konsisten dengan
kepentingan publik dan standar profesi. Wijayanti et al. (2022) menunjukkan bahwa etika profesi
mampu memperkuat pengaruh independensi dan profesionalisme terhadap kualitas audit.

Proses pengambilan keputusan audit merupakan area krusial yang mencerminkan kualitas moral
dan profesional auditor. Keputusan yang diambil tanpa landasan etika berpotensi menurunkan kualitas
audit dan merusak kredibilitas profesi akuntan publik. Penerapan kode etik membantu auditor menilai
risiko, menentukan prosedur pemeriksaan, serta merumuskan opini audit secara bertanggung jawab.
Novianti et al. (2025) menegaskan bahwa kode etik profesi akuntansi berpengaruh nyata terhadap
kualitas pertimbangan auditor dalam pengambilan keputusan audit di perusahaan.

Perkembangan teknologi informasi dan perubahan sistem kerja audit turut memengaruhi cara
auditor menjalankan tanggung jawab profesionalnya. Meskipun teknologi meningkatkan efisiensi
pemeriksaan, kualitas audit tetap bergantung pada integritas dan etika auditor sebagai pelaksana utama.
Etika auditor menjadi faktor kunci yang memastikan pemanfaatan teknologi tetap berada dalam koridor
profesional dan akuntabel. Penelitian Saliha et al. (2025) menunjukkan bahwa etika dan akuntabilitas
auditor memiliki pengaruh langsung terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta
Pusat.

Kajian teoretis dalam bidang akuntansi perilaku menempatkan etika sebagai elemen sentral yang
memengaruhi sikap dan tindakan auditor dalam praktik profesional. Etika profesi membentuk pola
perilaku auditor yang konsisten dengan nilai tanggung jawab sosial dan kepentingan publik. Literatur
empiris menunjukkan adanya konsistensi hubungan positif antara penerapan etika profesi dan
peningkatan kualitas audit di berbagai konteks organisasi. Temuan tersebut sejalan dengan kajian
Solissa (2025), Rahayu et al. (2024), serta Agustina et al. (2025):

Tabel 1. Data Penguat Penelitian Terdahulu

No Peneliti Variabel Utama Objek Penelitian Temuan Kunci
Kode etik dan
akuntabilitas
Rahmi et al. Kode Etik, . berpengaruh
! (2021) Akuntabilitas KAP di Medan positif signifikan
terhadap kualitas
audit
Etika profesi
Wahyuni & Rizal . . KAP Bandar meningkatkan
2 (2022) Etika Profesi Lampung kualitas audit
auditor
Etika
. . . . memperkuat
Wijayanti et al. Etika Profesi .
3 (2022) (Moderasi) Auditor KAP pengaruh

independensi dan
profesionalisme
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Etika auditor

Saliha et al. Etika d.a.n KAP Jakarta berpengaruh
4 Akuntabilitas
(2025) . Pusat langsung pada
Auditor . )
kualitas audit
Kode etik

5 Novianti et al. Kode Etik Profesi Perusahaan memengaruhi

(2025) keputusan audit
auditor

Berdasarkan berbagai hasil penelitian empiris dan kajian konseptual, penerapan kode etik
akuntan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas audit dan akuntabilitas profesional
auditor. Kode etik tidak hanya berfungsi sebagai aturan formal, tetapi juga sebagai pedoman moral yang
membentuk integritas dan tanggung jawab profesi. Penelitian akuntansi yang kuat memerlukan
landasan metodologis yang mampu menjelaskan hubungan antarvariabel secara sistematis dan objektif.
Oleh sebab itu, kajian mengenai pengaruh penerapan kode etik akuntan terhadap kualitas audit dan
akuntabilitas profesional menjadi relevan untuk dikembangkan lebih lanjut, sebagaimana ditegaskan
dalam Ghozali et al. (2024).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini disusun dengan pendekatan kualitatif yang berlandaskan paradigma
konstruktivisme. Penelitian ini memposisikan fenomena etika profesi akuntan sebagai realitas sosial
yang perlu dipahami melalui penelusuran makna, dinamika hubungan, serta pengalaman profesional
para akuntan. Data penelitian diperoleh sepenuhnya dari sumber sekunder melalui teknik dokumentasi,
mencakup dokumen pribadi maupun dokumen resmi terkait penerapan kode etik, praktik audit, dan
standar profesional lainnya. Seluruh dokumen dianalisis secara deskriptif untuk menggali pemahaman
mendalam mengenai bagaimana kode etik diterapkan serta bagaimana penerapannya memengaruhi
kualitas audit dan akuntabilitas profesional. Dalam proses analisis, penelitian ini menerapkan model
interaktif Miles dan Huberman yang berlangsung secara siklus melalui tahap pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan tidak dilakukan pada akhir
penelitian saja, tetapi berlangsung terus menerus sepanjang proses analisis sehingga memungkinkan
munculnya temuan baru yang lebih komprehensif. Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya
menghasilkan pemahaman yang utuh mengenai hubungan antara penerapan kode etik akuntan, kualitas
audit, dan akuntabilitas profesional dalam aspek praktik sosial dan profesional akuntan (Ghozali, et al.,
2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Penerapan Kode Etik Akuntan terhadap Kualitas Audit

Penerapan kode etik akuntan merupakan fondasi normatif yang menentukan kualitas pelaksanaan
audit dalam praktik profesional. Kode etik mengarahkan auditor untuk menjaga integritas, objektivitas,
dan independensi dalam setiap tahapan pemeriksaan laporan keuangan. Kualitas audit tidak hanya
ditentukan oleh kepatuhan terhadap standar teknis, tetapi juga oleh konsistensi perilaku etis auditor
dalam menghadapi tekanan klien dan kepentingan organisasi. Dalam perspektif etika profesi, kualitas
audit mencerminkan keselarasan antara kompetensi teknis dan tanggung jawab moral auditor kepada
publik. Pandangan ini sejalan dengan pemikiran Agustina et al. (2025) dan Morasa et al. (2024) yang
menempatkan kode etik sebagai elemen utama dalam menjaga mutu profesi akuntan.

Dalam praktik audit, pelanggaran kode etik sering kali berimplikasi langsung terhadap
menurunnya kualitas audit dan kepercayaan publik. Ketidakpatuhan terhadap prinsip etika seperti
independensi dan objektivitas berpotensi menghasilkan opini audit yang bias dan tidak mencerminkan
kondisi keuangan yang sebenarnya. Auditor yang menginternalisasi nilai etika cenderung lebih berhati-
hati dalam pengumpulan bukti dan penyusunan kesimpulan audit. Kualitas audit pada akhirnya menjadi
refleksi dari sikap profesional auditor dalam menerapkan prinsip etika secara konsisten. Temuan ini
diperkuat oleh kajian Rodiah et al. (2024) serta Anggraini et al. (2023) yang menegaskan hubungan erat
antara etika profesi dan kualitas audit.

Internalisasi kode etik tidak hanya bersifat formal melalui regulasi profesi, tetapi juga melalui
pembentukan nilai dalam diri auditor. Proses internalisasi tersebut menentukan bagaimana auditor
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merespons dilema etis dalam situasi audit yang kompleks. Nilai etika yang kuat mendorong auditor
untuk tetap berpegang pada standar pemeriksaan meskipun menghadapi tekanan ekonomi atau relasi
personal dengan klien. Dalam konteks budaya organisasi, kualitas audit akan meningkat ketika kode
etik menjadi bagian dari budaya kerja auditor. Perspektif ini sejalan dengan kajian Prabowo et al. (2023)
yang menekankan pentingnya internalisasi nilai dalam praktik etika akuntan.

Secara empiris, pengaruh penerapan kode etik terhadap kualitas audit dapat diamati melalui
temuan hasil pengawasan profesi akuntan publik. Laporan resmi menunjukkan bahwa pelanggaran etika
sering kali berkorelasi dengan temuan kualitas audit yang rendah. Data pengawasan profesi menjadi
indikator objektif untuk menilai konsistensi penerapan kode etik dalam praktik audit:

Tabel 2. Ringkasan Temuan Pelanggaran Etika dan Kualitas Audit

Jumlah Pelanggaran Dampak  terhadap

Tahun Lembaga Pengawas Etika Kualitas Audit
Penurunan kualitas

2021 IAPI 87 kasus dokumentasi audit
Opini  audit  tidak

2022 OJK 64 kasus didukung bukti
memadai

2023 IAPI 71 kasus Ketidaksesuaian

prosedur audit

Sumber: Laporan Tahunan [API dan OJK

Data tersebut memperlihatkan bahwa pelanggaran etika memiliki korelasi langsung dengan
penurunan kualitas audit, sebagaimana juga dikemukakan dalam penelitian Napitupulu et al. (2021) dan
Siagian (2025). Kode etik akuntan berfungsi sebagai instrumen pengendalian perilaku profesional
auditor dalam menjaga mutu audit. Auditor yang mematuhi kode etik menunjukkan tingkat skeptisisme
profesional yang lebih tinggi dalam menilai bukti audit. Sikap ini berdampak pada ketepatan opini audit
dan keandalan laporan keuangan yang dihasilkan. Kualitas audit meningkat ketika auditor
mengedepankan etika dibanding kepentingan pragmatis jangka pendek. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian Khotimah (2024) yang menempatkan integritas dan akuntabilitas sebagai penentu kualitas
audit.

Penerapan kode etik juga berpengaruh terhadap konsistensi prosedur audit yang dijalankan
auditor. Auditor yang menjunjung tinggi etika cenderung tidak melakukan pengabaian prosedur
meskipun menghadapi keterbatasan waktu atau tekanan klien. Konsistensi prosedural menjadi indikator
penting dalam menilai kualitas audit secara keseluruhan. Praktik audit yang etis mendorong auditor
untuk mematuhi standar pemeriksaan secara menyeluruh. Hal ini sejalan dengan pandangan Morasa
dan rekan-rekan (2024) mengenai peran etika dalam menjaga disiplin profesional auditor.

Dalam pengawasan eksternal, kualitas audit menjadi tolok ukur keberhasilan penerapan kode etik
profesi. Laporan hasil inspeksi menunjukkan bahwa auditor yang melanggar etika cenderung
menghasilkan laporan audit dengan tingkat kesalahan material yang lebih tinggi. Kondisi ini
menunjukkan bahwa etika bukan sekadar aspek normatif, melainkan faktor substantif dalam praktik
audit. Kode etik berfungsi sebagai pagar profesional yang menjaga auditor dari praktik penyimpangan.
Temuan ini diperkuat oleh penelitian Destiana et al. (2026) yang menyoroti hubungan antara
akuntabilitas dan kualitas audit.

Perkembangan era digital turut memengaruhi pola penerapan kode etik dalam praktik audit
modern. Pemanfaatan teknologi audit menuntut auditor untuk tetap menjaga prinsip etika dalam
pengelolaan data dan bukti elektronik. Kualitas audit tetap bergantung pada integritas auditor meskipun
didukung sistem digital yang canggih. Etika profesi berperan memastikan bahwa teknologi digunakan
untuk meningkatkan mutu audit, bukan untuk memanipulasi hasil pemeriksaan. Pandangan ini sejalan
dengan kajian Nunu et al. (2025) mengenai tantangan etika akuntan di era digital.

Kualitas audit yang tinggi merupakan hasil dari keseimbangan antara kompetensi teknis dan
penerapan etika profesi secara konsisten. Auditor yang memahami kode etik secara komprehensif
cenderung lebih bertanggung jawab dalam setiap keputusan audit. Sikap etis ini tercermin dalam
kualitas dokumentasi, ketepatan opini, dan transparansi proses audit. Penerapan kode etik menjadi
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faktor pembeda antara audit formalistik dan audit profesional yang bermutu. Hal ini selaras dengan
temuan Anggraini et al. (2023) dan Rodiah et al. (2024).

Berdasarkan kajian teoritis, empiris, dan data pengawasan resmi, penerapan kode etik akuntan
memiliki pengaruh nyata terhadap kualitas audit. Kode etik berfungsi sebagai pedoman perilaku yang
menjaga auditor tetap berada pada jalur profesionalisme dan kepentingan publik. Kualitas audit yang
baik tidak dapat dipisahkan dari komitmen etis auditor dalam menjalankan tugas pemeriksaan.
Penerapan kode etik yang konsisten akan memperkuat kredibilitas profesi akuntan publik. Kesimpulan
ini sejalan dengan pandangan Agustina et al. (2025), Morasa et al. (2024), dan Siagian (2025).

Pengaruh Penerapan Kode Etik Akuntan terhadap Akuntabilitas Profesional

Akuntabilitas profesional merupakan prinsip fundamental yang menuntut auditor untuk
mempertanggungjawabkan setiap tindakan, keputusan, dan hasil audit kepada publik, klien, serta
regulator profesi. Akuntabilitas tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan prosedural, tetapi juga
mencerminkan kesadaran moral auditor dalam menjalankan amanah profesinya. Penerapan kode etik
akuntan menjadi landasan utama dalam membentuk akuntabilitas karena etika mengatur sikap tanggung
jawab dan transparansi auditor. Auditor yang berpegang teguh pada kode etik cenderung menunjukkan
komitmen tinggi terhadap kualitas proses dan hasil audit. Pandangan ini sejalan dengan pemikiran
Morasa et al. (2024) dan Jenny Morasa et al. (2024) yang menempatkan etika sebagai inti tata kelola
profesi akuntan.

Akuntabilitas profesional auditor terwujud melalui kesediaan untuk menjelaskan dan
mempertanggungjawabkan pertimbangan audit yang diambil dalam setiap penugasan. Kode etik
memberikan batasan yang jelas mengenai perilaku yang dapat diterima dan yang harus dihindari dalam
praktik audit. Auditor yang mematuhi kode etik akan lebih berhati-hati dalam menyusun kertas kerja
audit dan dalam menarik kesimpulan pemeriksaan. Sikap ini mencerminkan tanggung jawab profesional
yang tidak hanya berorientasi pada kepentingan klien, tetapi juga pada kepentingan publik. Temuan ini
konsisten dengan kajian Anggraini et al. (2023) dan Khotimah (2024) yang menegaskan hubungan
antara etika, integritas, dan akuntabilitas auditor.

Dalam praktik audit, lemahnya penerapan kode etik sering kali berimplikasi pada rendahnya
tingkat akuntabilitas profesional. Auditor yang mengabaikan prinsip etika berpotensi melakukan
justifikasi atas keputusan audit yang tidak didukung bukti memadai. Kondisi ini menciptakan risiko
pelaporan yang menyesatkan dan merusak kepercayaan publik terhadap profesi akuntan. Akuntabilitas
yang rendah juga mempersulit proses pengawasan dan evaluasi kinerja auditor. Hal tersebut sejalan
dengan temuan Napitupulu et al. (2021) serta Siagian (2025) yang menunjukkan bahwa etika profesi
berperan penting dalam menjaga tanggung jawab auditor.

Hubungan antara penerapan kode etik dan akuntabilitas profesional dapat ditelusuri melalui
laporan resmi hasil pengawasan profesi auditor. Laporan ini mencerminkan sejauh mana auditor
mempertanggungjawabkan proses dan hasil auditnya ketika ditemukan pelanggaran atau
ketidaksesuaian standar. Data pengawasan profesi memberikan gambaran objektif mengenai kualitas
akuntabilitas auditor di lapangan:

Tabel 3. Temuan Akuntabilitas Auditor dalam Laporan Pengawasan Resmi

Jenis Pelanggaran

Tahun Lembaga Pengawas Akuntabilitas Tindak Lanjut
2021 OJK Dokumentasi au.dlt tidak Teguran tertulis
memadai
Pertimbangan audit tidak
2022 IAPI dapat Pembinaan etika
dipertanggungjawabkan
2023 0JK Ke“daksaei‘éilan P Sanksi administratif

Sumber: Laporan Tahunan OJK dan [IAPI

Data tersebut menunjukkan bahwa kelemahan akuntabilitas profesional sering berakar pada
ketidakpatuhan terhadap kode etik, sebagaimana juga ditegaskan oleh Rodiah et al. (2024). Kode etik
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akuntan berfungsi sebagai instrumen pembentuk tanggung jawab profesional auditor dalam
menghadapi risiko hukum dan reputasi. Auditor yang menjunjung tinggi etika akan lebih siap
mempertanggungjawabkan keputusan audit ketika menghadapi pemeriksaan regulator. Akuntabilitas
profesional tercermin dari keberanian auditor untuk menjelaskan dasar pertimbangan audit secara
terbuka dan rasional. Sikap ini menunjukkan komitmen auditor terhadap standar profesi dan
kepentingan publik. Pandangan tersebut sejalan dengan kajian Agustina et al. (2025) mengenai peran
etika dalam menjaga kredibilitas profesi akuntan publik.

Akuntabilitas profesional juga berkaitan erat dengan independensi auditor dalam menjalankan
tugas pemeriksaan. Kode etik memberikan batasan yang jelas agar auditor tidak terjebak dalam
hubungan yang dapat mengaburkan tanggung jawab profesionalnya. Auditor yang independen
cenderung lebih akuntabel karena keputusan audit didasarkan pada bukti dan standar, bukan pada
tekanan eksternal. Akuntabilitas semacam ini memperkuat legitimasi hasil audit di mata pemangku
kepentingan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Destiana et al. (2026) yang menekankan pentingnya
independensi dan akuntabilitas dalam praktik audit.

Internalisasi nilai etika dalam diri auditor berkontribusi langsung terhadap pembentukan budaya
akuntabilitas di lingkungan Kantor Akuntan Publik. Budaya organisasi yang menempatkan etika
sebagai nilai utama akan mendorong auditor untuk bertanggung jawab atas setiap proses kerja.
Akuntabilitas tidak lagi dipandang sebagai kewajiban administratif, melainkan sebagai bagian dari
identitas profesional auditor. Penerapan kode etik yang konsisten memperkuat kontrol internal dalam
praktik audit. Perspektif ini sejalan dengan kajian Prabowo et al. (2023) mengenai internalisasi nilai
etika dalam profesi akuntan.

Perkembangan teknologi dan digitalisasi audit membawa tantangan baru bagi akuntabilitas
profesional auditor. Pengelolaan data elektronik dan penggunaan sistem audit berbasis teknologi
menuntut auditor untuk tetap mematuhi prinsip etika dan tanggung jawab profesional. Kode etik
berfungsi menjaga agar kemudahan teknologi tidak mengurangi akuntabilitas dalam pengambilan
keputusan audit. Akuntabilitas profesional tetap ditentukan oleh integritas auditor sebagai pengendali
utama proses audit. Hal ini sejalan dengan kajian Nunu et al. (2025) yang menyoroti pentingnya etika
profesi dalam menghadapi tantangan era digital.

Akuntabilitas profesional auditor berperan penting dalam menjaga kepercayaan publik terhadap
hasil audit. Auditor yang mampu mempertanggungjawabkan pekerjaannya secara profesional akan
meningkatkan legitimasi profesi akuntan publik. Penerapan kode etik memperjelas batas tanggung
jawab auditor terhadap kesalahan dan kelalaian dalam audit. Kejelasan tanggung jawab ini memperkuat
mekanisme pengawasan dan evaluasi kinerja auditor. Temuan ini sejalan dengan pandangan Anggraini
et al. (2023) dan Khotimah (2024).

Berdasarkan kajian teoritis, temuan empiris, dan laporan resmi pengawasan profesi, penerapan
kode etik akuntan memiliki pengaruh signifikan terhadap akuntabilitas profesional auditor. Kode etik
membentuk  sikap  tanggung  jawab, transparansi, dan kesediaan auditor  untuk
mempertanggungjawabkan setiap keputusan audit. Akuntabilitas profesional tidak dapat dipisahkan
dari komitmen etis auditor dalam menjalankan tugas pemeriksaan. Penerapan kode etik yang konsisten
akan memperkuat tata kelola profesi akuntan publik. Kesimpulan ini sejalan dengan pemikiran Morasa
et al. (2024), Agustina et al. (2025), dan Siagian (2025).

Integrasi Penerapan Kode Etik Akuntan dalam Peningkatan Kualitas Audit dan Akuntabilitas
Profesional

Integrasi penerapan kode etik akuntan dalam praktik audit mencerminkan kesatuan antara standar
moral dan tanggung jawab profesional auditor. Kode etik berfungsi sebagai kerangka nilai yang
mengarahkan auditor dalam menjaga kualitas audit sekaligus mempertahankan akuntabilitas
profesional. Praktik audit yang terintegrasi dengan etika mendorong auditor untuk bersikap objektif,
independen, dan transparan dalam setiap tahap pemeriksaan. Integrasi tersebut menjadi indikator
kedewasaan profesi akuntan publik dalam menghadapi tuntutan publik dan regulator. Pandangan ini
sejalan dengan pemikiran Morasa et al. (2024) dan Jenny Morasa et al. (2024) mengenai etika sebagai
fondasi tata kelola profesi.

Kualitas audit dan akuntabilitas profesional tidak dapat dipisahkan karena keduanya saling
memperkuat dalam praktik audit. Auditor yang menerapkan kode etik secara konsisten cenderung
menghasilkan kualitas audit yang tinggi dan mampu mempertanggungjawabkan proses serta hasil
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pemeriksaan secara profesional. Integrasi ini menciptakan kejelasan peran dan tanggung jawab auditor
dalam struktur tata kelola organisasi. Kejelasan tersebut berkontribusi pada peningkatan kepercayaan
pemangku kepentingan terhadap profesi akuntan publik. Temuan ini selaras dengan kajian Rodiah et
al. (2024) dan Anggraini et al. (2023).

Dalam praktik profesional, integrasi kode etik memengaruhi cara auditor menyeimbangkan
kepentingan klien dan kepentingan publik. Auditor yang berpegang pada etika profesi akan
mengedepankan prinsip kehati-hatian dan tanggung jawab sosial dalam setiap keputusan audit. Kualitas
audit yang dihasilkan mencerminkan komitmen auditor terhadap kepentingan publik dan standar
profesi. Akuntabilitas profesional terwujud ketika auditor bersedia mempertanggungjawabkan
keputusan audit secara terbuka dan rasional. Perspektif ini sejalan dengan kajian Agustina et al. (2025)
serta Napitupulu et al. (2021).

Integrasi penerapan kode etik dalam kualitas audit dan akuntabilitas profesional dapat diamati
melalui laporan resmi pengawasan profesi. Laporan tersebut mencerminkan keterkaitan antara
kepatuhan etika, mutu audit, dan tingkat tanggung jawab auditor terhadap hasil pekerjaannya. Data
pengawasan profesi menunjukkan bahwa auditor dengan tingkat kepatuhan etika tinggi cenderung
memiliki kualitas audit dan akuntabilitas yang lebih baik.

Integrasi kode etik juga berperan dalam memperkuat sistem pengendalian mutu di Kantor
Akuntan Publik. Auditor yang menjadikan etika sebagai pedoman kerja akan lebih konsisten dalam
menerapkan standar audit dan prosedur pengawasan internal. Konsistensi ini menghasilkan kualitas
audit yang stabil dan dapat dipertanggungjawabkan. Akuntabilitas profesional terjaga karena setiap
keputusan audit memiliki dasar etis yang jelas. Pandangan ini sejalan dengan kajian Khotimah (2024)
mengenai hubungan integritas, akuntabilitas, dan kualitas audit.

Budaya organisasi yang menekankan integrasi etika dan profesionalisme mendorong auditor
untuk bertindak bertanggung jawab secara kolektif. Kode etik tidak lagi dipandang sebagai aturan
administratif, melainkan sebagai nilai bersama dalam organisasi profesi. Budaya tersebut memperkuat
akuntabilitas auditor dalam menjaga mutu audit secara berkelanjutan. Integrasi etika dalam budaya
organisasi memperkecil risiko penyimpangan profesional. Perspektif ini sejalan dengan kajian Prabowo
et al. (2023) mengenai internalisasi nilai etika dalam profesi akuntan.

Perkembangan teknologi audit menuntut integrasi etika yang lebih kuat dalam praktik
profesional. Pemanfaatan sistem audit digital memerlukan tanggung jawab yang tinggi dalam
pengelolaan data dan pengambilan keputusan berbasis teknologi. Kode etik berperan memastikan
bahwa teknologi digunakan untuk meningkatkan kualitas audit dan akuntabilitas, bukan untuk
memanipulasi hasil pemeriksaan. Integrasi etika menjadi faktor penentu keberhasilan audit di era
digital. Pandangan ini selaras dengan kajian Nunu et al. (2025).

Integrasi penerapan kode etik juga berimplikasi pada peningkatan kepercayaan publik terhadap
profesi akuntan. Kualitas audit yang baik dan akuntabilitas profesional yang kuat menciptakan
legitimasi sosial bagi auditor. Kepercayaan publik menjadi aset penting dalam menjaga keberlanjutan
profesi akuntan publik. Integrasi etika dan profesionalisme memperkuat posisi auditor sebagai penjaga
kepentingan publik. Hal ini sejalan dengan pandangan Morasa et al. (2024) dan Agustina et al. (2025).
Dalam perspektif tata kelola, integrasi kode etik mendukung terciptanya sistem pengawasan profesi
yang efektif. Auditor yang akuntabel dan menghasilkan audit berkualitas tinggi memudahkan regulator
dalam melakukan pengawasan dan pembinaan. Integrasi etika mengurangi potensi sengketa dan
pelanggaran profesional.

Kualitas audit yang dapat dipertanggungjawabkan memperkuat kredibilitas hasil pemeriksaan.
Temuan ini sejalan dengan kajian Anggraini et al. (2023) dan Destiana et al. (2026). Integrasi penerapan
kode etik akuntan terbukti berperan penting dalam meningkatkan kualitas audit dan akuntabilitas
profesional. Kode etik menjadi penghubung antara nilai moral, standar profesi, dan praktik audit yang
bertanggung jawab. Integrasi ini memperkuat identitas profesi akuntan publik sebagai profesi yang
menjunjung kepentingan publik. Kualitas audit dan akuntabilitas profesional yang terintegrasi
menciptakan kepercayaan dan legitimasi jangka panjang.

KESIMPULAN

Penerapan kode etik akuntan terbukti memiliki peran sentral dalam meningkatkan kualitas audit
dan membentuk akuntabilitas profesional auditor. Pembahasan menunjukkan bahwa kepatuhan
terhadap kode etik tidak hanya memengaruhi aspek teknis pemeriksaan, tetapi juga membentuk sikap



Scripta Economica: Journal of Economics, Management, and Accounting
Vol 1 No 3 March 2026

integritas, objektivitas, dan independensi auditor dalam menjalankan tugasnya. Kualitas audit yang
dihasilkan mencerminkan konsistensi auditor dalam menjunjung prinsip etika profesi ketika
menghadapi tekanan kepentingan dan kompleksitas penugasan. Temuan empiris dan laporan resmi
pengawasan profesi memperlihatkan bahwa pelanggaran etika berkorelasi dengan penurunan mutu
audit dan lemahnya pertanggungjawaban profesional. Oleh sebab itu, kode etik berfungsi sebagai
instrumen pengendali perilaku yang menjaga kualitas audit tetap berada dalam koridor kepentingan
publik. Integrasi penerapan kode etik dalam praktik audit memperkuat hubungan antara kualitas audit
dan akuntabilitas profesional auditor secara simultan. Auditor yang menginternalisasi nilai etika secara
konsisten cenderung menghasilkan audit yang dapat dipertanggungjawabkan, transparan, dan kredibel
di mata pemangku kepentingan. Pembahasan juga menunjukkan bahwa etika profesi berperan penting
dalam membentuk budaya organisasi, sistem pengendalian mutu, serta kesiapan auditor menghadapi
tantangan era digital. Integrasi tersebut meningkatkan kepercayaan publik dan memperkuat legitimasi
profesi akuntan publik dalam sistem tata kelola keuangan. Keseluruhan temuan menegaskan bahwa
penerapan kode etik bukan sekadar kewajiban normatif, melainkan prasyarat substantif bagi
terwujudnya kualitas audit dan akuntabilitas profesional yang berkelanjutan.
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